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SIJMMARY

MADRI. The Evaluate In Operational of Seeds Dryer at ‘Rumah Hibrid’ 

System in Agroteknologi Center ot' South Sumatra (Supervised by HASBI dan

ENDO ARGO KUNCORO).

The objective of this research. was to analyze the operational feasibility of 

seeds dryer at ‘rumah hibrid5 system in Agroteknologi Terpadu South Sumatra. The 

research was conducted to determine the cost of seeds dryer components, that

consisted of fixed cost and variable cost. The research had two metliods, namely

direct observation and literature search. The feasibility consisted of technical and 

fmancial analysis. The technical analysis invoives the product and drying capacity of 

‘rumah hibrid’ system. Financial analysis involved cost and invesment analysis.

The dryer was feasible to apply because it had capacity of 12,000 kg for a 

periode. The result of fmancial analysis, shovved project had NPV of 71.779.727,63 

rupiahs, Net B/C of 1.13, IRR of 33.39 %. BEP of production volume at 74,994.09 

kg and 73,981.09 kg. BEP of cost at 1,059.81 rupiahs and 1,059.63 rupiahs.

In addition, the sensitivity analysis was taken to improve the project reliability. 

Sensitivity analysis was conducted over production cost increase of 10 % and 

benefit decrease of 10 %. Based on this analysis, the project was feasible to apply.



RINGKASAN

MADRt Evaluasi Proyek Penerapan Alat Pengering Jagung Pada Sistem 

Rumah Hibrid di Agroteknologi Terpadu Sumatera Selatan (Dibimbing oleh HASBI 

dan ENDO ARGO KUNCORO).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan operasional alat 

pengering biji-bijian pada sistem ramah hibrid di Agroteknologi Terpadu Sumatera 

Selatan. Penelitian dilakukan dengan mengetahui harga komponen-komponen alat, 

biaya tetap dan biaya tidak tetap selama operasi alat berlangsung. Penelitian ini 

dilakukan dalam dua tahap yaitu melakukan tinjauan langsung kelapangan dan 

pencarian Literatur yang dibutuhkan. Analisis kelayakan yang dilakukan adalah

analisis teknik dan analisis finansial. Analisis teknik terdiri dari analisis bahan baku

sifat dan kapasistas alat pengering. Sedangkan analisis finansial meliputi analisis 

biaya dan analisis investasi.

Alat pengering rumah hibrid dapat dikatakan layak untuk diterapkan. Hal ini 

disebabkan karena alat ini memiliki kapasitas pengeringan sebesar 12.000 kg atau 12 

ton untuk satu kali pengeringan. Dari hasil perhitungan analisis finansial, dihasilkan 

bahwa proyek ini menunjukkan nilai bersih sekarang atau NPV sebesar 

Rp. 71.779.727,63, Net B/C mencapai 1,13 dan IRR sebesar 33.39 %. Laju 

pengembalian modal atau BEP volume produksi yang dihasilkan adalah 74,994.09 

kg/tahun untuk lima tahim pertama dan 73,981.09 kg/tahun untuk lima tahun kedua. 

Sedangkan BEP harga yang peroleh adalah Rp. 1,059.81/kg dan Rp. 1,059.63/kg.



Sehingga berdasarkan analisis finansial maka proyek pengeringan pada sistem rumah

hibrid dapat dikatakan layak untuk diterapkan.

Untuk meningkatkan kepercayaan akan layak atau tidaknya proyek ini

diterapkan maka dalam penelitian ini dilakukan analisis sensitivitas. Analisis 

sensitivitas yang dilakukan adalah dengan meningkatkan biaya produksi sebesar 10 

% dan penurunan pendapatan sebesar 10 %. Setelah dilakukan analisis sensitivitas, 

ternyata proyek tetap layak untuk diterapkan.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kalangan pengusaha pakan ternak memperkirakan kebutuhan jagung dari tahun 

ke tahun akan meningkat. Balikan, kebutuhan akan komoditas tersebut pada tahun 

2010 diperkirakan mencapai 7.000.000 ton. Jika kebutuhan itu mampu dipenuhi dari 

produksi dalam negeri, maka akan meningkatkan peluang terbukanya lapangan keija. 

Sejak tahun 2004 hingga 2010, kebutuhan jagung untuk pakan temak akan 

meningkat dari 3.500.000 ton menjadi 7.000.000 ton. Peningkatan kebutuhan jagung 

itu terkait dengan meningkatnyanya kebutuhan pakan temak dari sekitar 7.000.000 

ton menjadi 13.000.000 ton. Pakan temak terdiri dari berbagai komponen, seperti 

jagung, bungkil kedelai, dan tepung ikan (Mar, 2002).

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2004) menunjukkan bahwa produksi 

jagung pada 2002 mengalami kenaikan. Produksi jagung tahun 2002 naik sebesar 

3,32 % atau 310.000 ton pipilan kering, dari 9.350.000 ton pipilan kering tahun 2001 

menjadi 9.650.000 ton pipilan kering tahun 2002. Tetapi kenaikan produksi jagung 

ini tidak diikuti dengan naiknya luas panen jagung tahun 2002 yang malah 

mengalami penurunan. Penurunan luas panen jagung diperkirakan sebesar 4,84 %, 

dari luas panen 3.285.900 hektar pada tahun 2001 menurun menjadi 3.126.800 hektar 

pada tahun 2002.

Produksi jagung tertinggi terjadi tahun 2004 sebanyak 11 .162.800 ton dari luas 

areal panen 3.346.400 hektar. Dalam produksi yang cukup tinggi tersebut,
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kebutuhan industri pakan ternak ternyata justru dipasok dari impor. Industri pakan 

membutuhkan setiap tahun 3.500.000 ton jagung dari jumlah produksi dalam negeri 

hanya mampu menyediakan 2.000.000 ton. Konsumen jagung terbesar selama ini 

adalah untuk pangan dan industri pakan ternak. Bahan baku pakan ternak 50 % 

adalah jagung (Siagian, 2003)

Tabel 1. Proyeksi luas panen, produksi dan hasil per hektar tanaman jagung pada 

tahun 2000-2004

2004200320022001Satuan unit 2000Proyeksi

3 500,3 3 285,9 3 126,8 3 358,5 3 346,4000 haLuas panen

9 676,9 9 347,2 9 654,1 10 886,4 11 162,8Produksi 000 ton

33,432,428,5 30,927,7Kw/haRata-rata

Sumber: Badan Pusat Statistik (2004)

Berdasarkan fakta bahwa pentingnya peranan produksi jagung maka Menurut

Kartasapoetra (1989), kegiatan penanganan atau pengelolaan tanaman penting sekali 

untuk diperhatikan mulai penyiapan lahan pertanamannya stunpai penyimpanan

hasil-hasil tanamaminya. Jika kegiatan penanganan tersebut tidak diperhatikan maka 

sudah dapat dipastikan usaha pertanaman akan mengalami kegagalan.

Beberapa penanganan lepas panen sangat perlu diperhatikan adalah 

pengeringan, penyortiran, pengolahan hasil, penyiapan hasil agar lebih mudah 

digunakan atau diperdagangkan, menyimpan hasil dalam tempat/ruangan yang 

memenuhi persyaratan agar mutunya tidak rusak (Kartasapoetra, 1989).

Pengeringan merupakan salah satu mata rantai dalam penanganan hasil 

sekaligus merupakan proses yang sangat berarti peranannya. Menurut Brooker et al.
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(1974), pengeringan adalah suatu proses perpindahan panas dan lengas secara 

serentak. Panas diperlukan untuk menguapkan lengas yang mengalir dari permukaan 

menuju media pengering luar, biasanya media ini adalah udara. Dalam pengeringan 

biji-bijian, sifat pengeringan dari kulit biji atau kumpulan kulit biji dalam suatu 

pengering, tergantung pada sifat fisik dan spesies biji tersebut. Biji dianggap 

produk yang higroskopis kapiler sarang, diinana pori-pori sebagaian terisi dengan air 

cair dan sebagian lain terisi oleh udara atau campuran cairan dan uap. Selama proses 

pengeringan, air akan menguap pada permukaan kulit dan/atau pada pori-pori dan 

meninggalkan kulit disebabkan karena beda tekanan uap parsial antara kulit dan 

udara sekeliling.

Menurut Taib et al. (1988) peristiwa yang terjadi selama proses pengeringan 

meliputi dua proses yaitu: 1) proses perpindahan panas, yaitu proses penguapan air 

dari dalam bahan atau proses perubahan air dari bentuk cair ke bentuk gas, 2) proses 

perpindahan massa, yaitu proses perpindahan massa uap air dari bahan ke udara.

Sebelum proses pengeringan berlangsung, tekanan uap air didalam bahan dan 

tekanan uap air di udara sekitarnya berada dalam keseimbangan. Pada saat 

pengeringan dimulai, uap air yang dialirkan melalui permukaan bahan akan 

menaikkan tekanan uap air pada permukaan bahan, seiring dengan kenaikan suhu. 

Pada proses ini, terjadi perpindahan massa dari bahan keudara dalam bentuk uap air. 

Selelah itu, tekanan uap air pada permukaan bahan akan menurun. Kenaikan suhu 

pada bahan selanjutnya akan terjadi gerakan air secara difusi dari bagian dalam 

kepermukaan bahan, kemudian diteruskan dengan proses penguapan dari permukaan 

bahan keudara. Setelah air dari dalam bahan berkurang, tekanan uap air bahan akan 

menurun sampai terjadi kesetimbangan dengan udara disekitamya.

suatu
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Pengeringan juga memperkecil volume bahan sehingga meningkatkan efisiensi 

dalam pengangkutan dan penyimpanan. Dalam penggunaan di pabrik pengeringan 

bahan dapat memberikan suatu hasil bahan yang mudah digunakan (Heldman, 1981). 

Pada proses pengeringan diperlukan pergerakan udara. Udara tersebut berfungsi; a) 

sebagai tempat membuang uap yang telah lepas dari bahan, b) sebagai penghantar 

panas kedalam bahan yang dikeringkan dan c) mengambil uap disekitar tempat 

penguapan (Setijahartini, 1980).

Usaha pokok yang ditempuh untuk meningkatkan produksi jagung nasional 

antara lain melalui program ekstensifikasi, intensifikasi, diversifikasi dan rehabilitasi. 

Disamping itu juga ada salah satu langkah operasional yang dapat menjamin 

keberhasilan pengamanan produksi berswasembada jagung adalah dengan 

meningkatkan penggunaan benih unggul bermutu tinggi secara tepat, yaitu tepat 

jenis, jumlah, waktu, mutu, tempat dan tepat harga.

Menurut Saenong (1988), program peningkatan produksi tanaman pangan 

harus didukung dengan benih yang unggul dari segi varietas serta memiliki mutu 

yang tinggi. Produksi benih yang bermutu dan usaha swasembada jagung tentunya 

akan sangat dipengaruhi oleh proses penanganan jagung itu sendiri. Salah satunya 

adalah penanganan pasca panen terutama pada proses pengeringan.

Biji yang disimpan sebagai bahan konsumsi memiliki prosentase kadar air yang 

sesuai, yaitu 13 - 14 %. Sedangkan penyimpanan biji untuk kebutuhan benih harus 

kering sempurna sehingga memenuhi standar, yaitu mengandung kadar air 10 hingga 

Bila prosentase kadar airnya masih terlalu tinggi atau jauh dari standar yang 

ditemukan, maka biji kedelai dalam penyimpanan itu mudah diserang cendawan dan 

membusuk (AAK, 1989).

15 %.
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Pengeringan merupakan salah satu bagian dari penanganan pasca panen. 

Selama ini pengeringan dengan matahari sering mengalami kendala, misalnya 

dan iklim yang tidak menentu. Sering pada saat pengeringan hasil panen, harus 

dilakukan pada musim hujan, atau matahari cerah pada pagi hari tetapi kemudian 

terjadi hujan pada siang atau menjelang sore hari. Contoh lain adalah petani sering 

dirugikan karena produk yang dikeringkan basah akibat kehujanan. Jika kadar air 

produk meningkat maka kerusakan tidak dapat dihindarkan. Dengan demikian, 

secara mutlak maka pengeringan tidak bisa ditunda.

Sebagai solusi masalah ini maka ada sebuah alat pengering berbentuk rumah 

kaca. Energi yang dimanfaatkan adalah cahaya matahari. Pada bagian dalam alat ini 

terdapat bak-bak yang berfimgsi untuk menampung produk yang akan dikeringkan. 

Pada bagian bawah bak ini terdapat ruang udara. Pemisah antara bahan yang akan 

dikeringkan dengan ruang udara tersebut diberi sekat berbahan material yang tahan 

panas. Sekat ini berlubang seperti ayakan dengan diameter lubang yang lebih kecil 

kurang lebih dua kali pengecilan dari ukuran bahan yang akan dikeringkan. Pada 

salah satu sisi dinding ruang udara ini juga dilengkapi dengan blower yang berfungsi 

menarik uap air kemudian mengeluarkan kelembaban atau kandungan air pada ruang 

bak pengeringan pada bagian bawah sekat bahan yang dikeringkan.

Pengeringan tetap dapat dilakukan kapan saja, pada saat musim penghujan atau 

sinar matahari tidak cukup dan pada malam hari sekalipun, karena alat ini dilengkapi 

dengan alat pemanas buatan (bumer), sehingga dengan adanya sumber pemanas ini 

maka proses pengeringan dapat dilakukan setiap saat. Alat pengering ini disebut 

rumah hibrid.

cuaca

r
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Disebut dengan rumah liibrid karena alat ini adalah alat pengering untuk bahan 

hasil produksi pertanian dan baru diujicobakan hanya pada hasil-hasil produksi 

pertanian tertentu saja. Adapun jenis bahan yang dikeringkan dengan memanfaatkan 

alat ini, yaitu jenis tanaman biji-bijian berupa jagung, kedelai, padi dan sebagainya.

Di Balai Agroteknologi Terpadu alat pengering ini digunakan untuk 

mengeringkan biji-bijian berupa jagung dan kedelai. Akan tetapi layak atau tidaknya 

alat ini diterapkan, hingga sekarang pengering ini belum dilakukan pengkajian. 

Untuk mengetahui alat ini layak atau tidak untuk dioperasikan terutama di 

lingkungan Agroteknologi Terpadu, maka analisis yang dilakukan akan ditinjau dari 

aspek teknik dan aspek finansial alat. Menurut Gittinger (1986), proyek-proyek yang

baik membutuhkan perencanaan yang baik. Perencanaan yang baik tergantung 

kepada tersedianya berbagai informasi mengenai adanya investasi yang potensial dan

informasi mengenai pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan tujuan nasional lainnya. 

Informasi-informasi tersebut terdapat dalam analisis proyek. Perencanaan yang

realistik memberikan informasi mengenai jumlah pengeluaran yang akan digunakan 

dalam kegiatan pembangunan setiap tahun dan sumber daya lain yang dibutuhkan.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kelayakan operasional alat 

pengering Rumah Hibrid untuk pengeringan biji-bijian berupa jagung.

C. Hipotesis

Diduga alat pengering rumah hibrid untuk pengeringan biji jagung, 

teknik dan finansial layak untuk diterapkan.

secara

I
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